Implikasi Kebijakan Penataan Ruang terhadap 
Resiliensi Rantai Pasok Pangan Lokal di Kota Makassar


Muhammad Randhy Akbar, Brahmani Hanum Meutiasari

Abstrak
Keberadaan pasar lokal tidak bisa dilepaskan dari stabilitas rantai pasok pangan di kota-kota besar. Di Makassar, dua pasar menonjol dalam peran ini: Pasar Terong yang sejak lama dikenal sebagai acuan harga pangan di kawasan regional, dan Pasar Kalimbu yang menggerakkan roda ekonomi sejak dini hari. Keduanya menjadi simpul penting distribusi pangan bagi warga kota. Sayangnya, kelangsungan para pedagang di dua pasar ini kini dibayangi oleh berbagai kebijakan penataan ruang dan administrasi kota. Praktik-praktik seperti penggusuran berbalut penataan maupun perombakan fisik pasar yang dijalankan secara top-down justru menciptakan bentuk kerentanan baru bagi ruang hidup para pedagang.
Selama ini, penelitian tentang ketahanan pangan cenderung berkutat pada pendekatan logistik yang positivistik atau berfokus pada wilayah produksi di hulu, sementara isu keadilan spasial dan kerentanan pelaku informal di sisi hilir rantai pasok kurang mendapat perhatian. Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini memanfaatkan kerangka Keadilan Spasial (Spatial Justice) dan Resiliensi Pangan (Food Resilience) untuk membedah bagaimana kebijakan penataan ruang berdampak langsung pada daya tahan rantai pasok pangan lokal. Melalui metode kualitatif dengan studi kasus di Pasar Terong dan Pasar Kalimbu, penelitian ini menyoroti pertentangan antara agenda modernisasi ruang kota dengan upaya bertahan jaringan pangan masyarakat kota.
Hasil kajian memperlihatkan bahwa penataan ruang yang bersifat eksklusif berpotensi mengganggu alur distribusi dalam rantai pasok sekaligus melemahkan ketangguhan ekonomi komunitas pedagang secara sistematis. Oleh karena itu, kajian ini menegaskan pentingnya perubahan arah kebijakan menuju tata kelola spasial yang lebih inklusif, sebagai upaya menjaga keberlanjutan sistem pangan kota sekaligus melindungi hak atas ruang bagi para pelaku pasar lokal.
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